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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis manajemen komunikasi 

organisasi Korps Pasukan SMA Negeri 2 (KOPASDA) Tebing Tinggi dalam 

meningkatkan partisipasi anggota. KOPASDA sebagai organisasi sekolah 

memiliki peran penting dalam membentuk kedisiplinan, kepemimpinan, dan 

solidaritas di kalangan siswa. Namun, tantangan partisipasi anggota sering kali 

muncul akibat kurangnya pemahaman terhadap pola komunikasi yang diterapkan. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif, 

melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi untuk memperoleh data terkait 

strategi komunikasi internal yang digunakan, hambatan-hambatan yang dihadapi, 

serta upaya-upaya yang dilakukan untuk meningkatkan keterlibatan anggota. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa manajemen komunikasi yang efektif, termasuk 

adanya keterbukaan informasi, penggunaan media komunikasi yang sesuai, serta 

pendekatan komunikasi interpersonal, berperan signifikan dalam meningkatkan 

motivasi dan partisipasi anggota. Selain itu, kepemimpinan yang komunikatif dan 

pemberian apresiasi terhadap kontribusi anggota juga menjadi faktor pendukung 

keberhasilan KOPASDA dalam menjaga partisipasi aktif anggotanya. Penelitian 

ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi organisasi sekolah lainnya dalam 

mengoptimalkan manajemen komunikasi untuk mencapai tujuan bersama. 

 

Kata kunci: Manajemen komunikasi, Komunikasi Organisasi, partisipasi 

anggota, KOPASDA. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

 

Komunikasi merupakan komponen yang paling penting dari kehidupan kita, 

karena kita dipaksa untuk berkomunikasi, terlepas dari sarana atau saluran yang 

digunakan (Atmaja & Dewi, 2018). Menyatukan atau menciptakan ikatan atara dua 

orang atau lebih merupakan pengertian komunikasi yang berasal dari kata Latin 

Communis (Hafied Cangra, 2014). Komunikasi, menurut Effendy (2011), adalah 

proses penyampaian pesan yang dilakukan seseorang kepada orang lain, dengan 

tujuan untuk memberitahukan, mengubah sikap, pendapat atau perilaku tersebut. 

Penyampaian pesan dapat dilakukan secara lisan (langsung) maupun melalui media 

(tidak langung) (Maharani, 2018). 

Manajemen berasal dari kata dalam Bahasa Inggris “management”, dengan 

kata kerja “to manage” yang secara umum berarti mengurusi, mengemudikan, 

mengelola, menjalankan, membina, atau memimpin. Ada juga pakar yang memiliki 

pandangan bahwa kata manajemen berasal dari Bahasa Latin, yaitu “mantis” yang 

berarti tangan dan “agree” yang berarti melakukan. Menurut Somad dan Priansa 

dengan mengutip beberapa ahli, seperti Aldag dan Stearns (1995), bahwa 

manajemen adalah suatu proses perencanaan, pengorganisasian, dan pengelola staf, 

kepemimpinan, dan pengawasan dalam organisai yang dilakukan secara sistematis 

guna mencapai tujuan tertentu. Pada hakikatnya manajemen mengandung dasar 

falsafah dan unsur-unsur yang memiliki kemiripan (Maharani, 2018). Manajamen 

komunikasi adalah manajemen yang diterapkan 
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dalam kegiatan komunikasi. Ini berarti manajemen akan berperan atau sebagai 

penggerak aktivitas komunikasi dalam usaha pencapaian tujuan komunikasi. 

Manajemen komunikasi adalah ilmu yang mempelajari bagaimana mengelola 

informasi untuk mencapai tujuan. Keberhasilan kegiatan komunikasi banyak 

ditentukan oleh manajemen komunikasi yang diterapkan. Di lain pihak jika tidak 

ada manajemen komunikasi yang baik, efek dari proses komunikasi bukan tidak 

akan mungkin akan menimbulkan pengaruh negatif. Manajemen komunikasi yang 

baik dalam suatu organisasi akan menentukan tingkat keberhasilan dari organisasi 

tersebut dalam mencapai target dan sasaran. Manajemen komunikasi akan 

mengarahkan cara dan pola komunikasi kepada orang-orang yang berada di dalam 

organisasi (internal) dan orang -orang yang memungkinkan akan terlibat dalam 

aktivitas organisasi (eksternal) (Yohana & Rumyeni, 2019). 

Komitmen organisasi dapat terpenuhi jika ada kepuasan kerja yang 

terpenuhi. Unsur komunikasi merupakan hal yang sangat penting dalam organisasi 

agar organisasi dapat berjalan dengan baik. Komitmen organisasi didefinisikan 

sebagai keadaan di mana seorang karyawan mengidentifikasi diri dengan 

organisasi, tujuan organisasi dan keinginan untuk mempertahakan keanggotaan 

dalam organisasi. Komunikasi organisasi adalah pertukaran informasi antara dua 

orang atau lebih individu atau kelompok dalam sebuah organisasi yang 

menciptakan dasar umum pemahaman dan perasaan (Suliyem, 2016). 

Komunikasi penting bagi suatu organisasi karena komunikasi adalah alat 

utama bagi anggota organisasi untuk dapat bekerja sama dalam melakukan 
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aktivitas manajemen, yaitu untuk mencapai tujuan organisasi yang telah diterapkan 

sebelumnya (Sari & Basit, 2018). 

Blau dan Scot (1962) menjelaskan istilah organisasi sosial merujuk pada 

pola-pola interaksi sosial meliputi ; frekuensi dan lamanya kontak antara orang- 

orang, kecenderungan mengawali kontak, arah pengaruh antara orang-orang, 

derajat kerja sama, perasaan tertarik, hormat dan permusuhan dan perbedaan status 

; dan regularitas yang teramati dan perilaku sosial orang-orang yang disebabkan 

oleh situasi sosial mereka alih-alih oleh karakteristik fisiologi dan psikologis 

mereka sebagai individu (Hasmawati & Aliasan, 2022). 

Dalam sebuah organisasi, kegiatan manajemen memang merupakan suatu 

hal yang paling penting. Jika sebuah organisasi gagal melakukan kegiatan 

manajemen, maka dapat dipastikan bahwa semua tujuan dan sasaran organisasi 

tersebut akan gagal dicapai. Dengan kata lain, organisasi tersebut tidak akan 

berjalan sesuai dengan apa yang diharapkan, atau bahkan organisasi tersebut akan 

mengalami “kematian” secara total (Ghani, 2017). 

Pengembangan organisasi merupakan suatu proses yang berkaitan dengan 

serangkaian perencanaan perubahan yang sistematis yang dilakukan secara terus 

menerus oleh organisasi, dengan kata lain suatu proses penyiapan untuk mengelola 

upaya perencanaan perubahan (Hasmawati & Aliasan, 2022). Keanggotaan dalam 

suatu organisasi, terdapat unsur pimpinan, staf dan pelaksana. Demi tercapainya 

efektivitas organisasi, maka disusun tugas dan tanggungjawab tiap-tiap anggota 

sesuai bidang tugas masing-masing (Ginting & Jumariono, 2016). 
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Dalam organisasi dibutuhkan kemampuan berkomunikasi dalam organisasi 

yang efektif. Adanya suatu organisasi tidak lepas dari suatu ide atau gagasan dari 

sesorang atau sekelompok orang yang memiliki tujuan dan cita-cita yang sama. 

Pertunjukan dan interpretasi pesan di antara unit-unit komunikasi yang merupakan 

bagian dari suatu organisasi tertentu merupakan pengertian komunikasi organisasi 

(Pace, 2013) dimana dalam rangka proses organisasi tujuan komunikasi tidak lebih 

dari untuk menciptakan saling pengertian (mutual understanding) sehingga terjadi 

kesetaraan dalam kerangka acuan (frame of references) maupun di bidang 

pengalaman (field of experiences) (Mulawarman & Rosilawati, 2014). Fungsi 

komunikasi organisasi itu sendiri berguna untuk pengendalian sikap para 

anggotanya dalam segala hal apapun, dimana anggotanya memiliki hubungan 

formal dengan hierarki kekuasaan yang harus dijalankan oleh para anggotanya 

(Reza & Toni, 2022). 

Misalnya dalam hal kegiatan ekstrakurikuler paskibra, paskibra merupakan 

kegiatan yang dilakukan di luar jam pelajaran, yang dimana pada kegiatan 

ekstrakurikuler ini memberikan efek positif kepada siswa melalui materi-materi 

dan ketrampilan-keterampilan yang diberikan oleh pembina dan pelatih. Melalui 

kegiatan paskibra yang dapat meningkatkan solidaritas siswa yang tinggi, 

mematuhi peraturan sekolah, disiplin, dan mencintai tanah air (Helina & Lubis, 

2023) 

Kegiatan ekstrakurikuler paskibra sangat eksis dalam membina kedisiplinan 

belajar siswa terlihat dari kedisiplinan yang diperoleh melalui kegiatan 

ekstrakurikuler paskibra dapat diterapkan dalam proses pembelajaran di 
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kelas dan kegiatan ekstrakurikuler paskibra dapat meningkatkan semangat dan 

minat belajar siswa serta dapat menyalurkan dan mengembangkan bakat dan minat 

siswa (Nelsi et al., 2022). 

Kegiatan ekstrakurikuler paskibra ini mengajarkan siswa dalam hal 

kedisiplinan, memiliki rasa tanggung jawab, rasa sosial dan nasionalisme tinggi, 

serta dapat diaplikasikan dalam proses pembelajaran. Dengan adanya kegiatan 

ekstrakurikuler Paskibra di SMA Negeri 2 Tebing Tinggi, hal ini mampu 

mendorong siswa dalam meningkatkan rasa percaya diri dan disiplin, misalnya 

displin dalam hal menaati tata tertib sekolah maupun disiplin dalam hal mengikuti 

kegiatan pembelajaran. Kedisiplinan yang diperoleh melalui kegiatan 

ekstrakurikuler paskibra dapat diterapkan dalam proses pembelajaran di dalam 

kelas. Kedisiplinan tersebut dapat dilihat dari hal mengerjakan tugas dengan baik, 

antusias dalam mengikuti pelajaran, dan menaati tata tertib yang ada di sekolah. 

Organisasi dalam kehidupan sehari-hari menjadi bagian penting yang 

mendukung dan memberikan manfaat bagi para anggotanya. Dengan ini 

diharapkan agar korps pasukan SMA Negeri 2 (KOPASDA) Tebing Tinggi dapat 

meningkatkan partisipasi anggotanya. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan uraian latar belakang permasalahan yang sudah diuraikan, 

maka adanya rumusan masalah sebagai berikut adalah “Bagaimana strategi 

manajemen komunikasi yang diterapkan oleh organisasi Korps Pasukan SMA 

Negeri 2 (Kopasda) Tebing Tinggi dalam meningkatkan partisipasi anggotanya?” 
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1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

 

1. Tujuan Penelitian 

 

Untuk mengetahui bagaimana strategi manajemen komunikasi yang diterapkan 

oleh organisasi Korps Pasukan SMA Negeri 2 (KOPASDA) Tebing Tinggi dalam 

meningkatkan partisipasi anggotanya. 

 

 

2. Manfaat Penelitian 

 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah: 

 

a. Manfaat Teoritis 

 

Memberikan kontribusi terhadap pengembangan teori manajemen komunikasi, 

khususnya dalam konteks organisasi siswa di tingkat sekolah menengah dan 

memperkaya pemahaman tentang bagaimana manajemen komunikasi diterapkan 

dalam organisasi pemuda atau siswa, serta bagaimana komunikasi dapat 

memengaruhi partisipasi dan motivasi anggota organisasi. 

b. Manfaat Praktis 

 

• Hasil penelitian dapat digunakan untuk meningkatkan manajemen komunikasi 

dalam organisasi Kopasda, sehingga dapat memperbaiki partisipasi anggota 

dan memperkuat hubungan antar anggota. 

• Anggota dapat merasakan dampak positif dalam hal peningkatan keterlibatan 

mereka dalam kegiatan organisasi, serta terciptanya komunikasi yang lebih 

terbuka dan produktif. 
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1.4 Sistematika Penulisan 

BAB I: Pendahuluan 

Pada bagian ini berisikan tentang uraian dari latar belakang masalah yang 

akan dijadikan sebagai landasan penelitian, rumusan masalah sebagai panduan 

dalam penelitian, serta tujuan dan manfaat penelitian. 

BAB II: Uraian Teoritis 

 

Uraian teoritis yang menguraikan teori dan konsep penelitian mengenai 

pengertian manajemen komunikasi, komunikasi organisasi, dan partisipasi anggota 

KOPASDA. 

BAB III: Metode Penelitian 

 

Pada bagian ini, peneliti akan menjelaskan jenis peneltian yang akan 

digunakan, kerangka konsep yang akan menjadi dasar penelitian, definisi konsep 

yang digunakan, kategorisasi penelitian, teknik pengumpulan data yang dipilih dan 

teknik analisis data yang diterapkan. 

BAB IV: Hasil Penelitian dan Pembahasan 

 

Pada bagian ini, peneliti akan menguraikan temuan yang diperoleh dari 

lapangan, termasuk hasil observasi, wawancara, dan juga dokumentasi. 

BAB V: Penutup 

 

Pada bagian ini, peneliti akan menyajikan kesimpulan dan saran dari hasil 

penelitian yang telah dilakukan. 



 

 

BAB II 

URAIAN TEORITIS 

2.1 Manajemen Komunikasi 

 

2.1.2 Pengertian Manajemen Komunikasi 

 

Manajemen adalah pengendalian dan pemanfaatan daripada semua faktor 

dan sumberdaya, yang menurut suatu perencanaan (planning), diperlukan untuk 

mencapai atau menyelesaikan suatu prapta atau tujuan kerja yang tertentu. 

Manajemen merupakan sebuah proses yang khas, yang terdiri dari tindakan- 

tindakan : Perencanaan, pengorganisasian, menggerakan, dan pengawasan, 

dilakukan untuk menentukan serta mencapai sasaran-sasaran yang telah ditetapkan 

melalui pemanfaatan sumberdaya manusia serta sumber-sumber lain (Sudadi, 

2023). Manajemen komunikasi adalah manajemen yang diterapkan dalam kegiatan 

komunikasi. Ini berarti manajemen akan berperan atau sebagi penggerak aktivitas 

komunikasi dalam usaha pencapaian tujuan komunikasi. Manajemen komunikasi 

adalah ilmu yang mempelajari bagaimana mengelola informasi untuk mencapai 

tujuan (dalam Tommy Suprapto, 2009: 144). Setiap aktivitas pendistribusian pesan 

dan atau informasi adalah aktivitas komunikasi (Yohana & Rumyeni, 2019). 

2.1.3 Tujuan Manajemen Komunikasi 

 

Manajemen komunikasi bertujuan untuk menciptakan saluran komunikasi 

yang efektif antar berbagai bagian atau individu dalam organisasi. Koordinasi yang 

baik antara departemen atau tim akan meningkatkan sinergi, mempercepat proses 

pengambilan keputusan, dan mengurangi konflik internal (Sudadi, 2023). 

8 
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2.1.4 Unsur Manajemen Komunikasi 

 

Manajemen komunikasi terdiri dari beberapa unsur penting yang saling 

terkait untuk memastikan informasi dapat disampaikan dengan efektif dalam 

sebuah organisasi. Unsur-unsur ini saling mendukung untuk menciptakan 

komunikasi yang efisien dan efektif dalam organisasi, yang pada akhirnya dapat 

membantu mencapai tujuan strategis yang diinginkan. George r. Tery pada tahun 

1985 dalam bukunya principies of management mengemukakan empat elemen dari 

fungsi manajemen, yaitu perencanaan (planning), pengorganisasian (organizing), 

pelaksanaan (actuating), dan pengawasan (controlling) disingkat POAC (Kholik, 

2020) : 

1. Perencanaan (Planning), merupakan kegiatan awal yang dilakukan dalam 

proses manajerial. Suandy mendefinisikan perencanaan sebagai suatu proses 

penentuan tujuan organisasi yang menyajikan strategi-strategi beserta taktik 

dan operasi yang jelas dan diperlakukan untuk mencapai tujuan organisasi 

secara keseluruhan. 

2. Pengorganisasian (Organizing), dapat diartikan sebagai tindakan pengaturan 

sumber daya manusia dan sumber daya lainnnya, agar secara efektif dan efisien 

dapat mengeksekusikan perencanaan yang sudah diterapkan dalam rencana. 

Pengorganisasian berfungsi untuk pembagian tugas secara menyeluruh 

berdasarkan struktur organisasi. 

3. Pengarahan (Actuating), merupakan suatu tindakan eksekusi terhadap rencana 

yang telah dituangkan dalam bentuk plan (dokumen). Eksekusi ini dilakukan 

setelah fungsi pengorganisasian dipersiapkan dengan matang. Kualitas 
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ketercapaian dari tujuan yang tertuang dalam rencana sangat tergantung pada 

intesitas tindakan dari pengarahan ini. Dalam hal ini, peran dari kepemimpinan 

sangat menentukan terhadap sdm dalam menjalankan perannya. 

4. Pengawasan (Controlling), adalah fungsi manajemen yang berperan 

melakukan koreksi selama proses manajerial berlangsung, mulai dari Planning, 

Organizing, hingga Actuating. Dengan adanya pengawasan ini, maka 

kekeliruan dalam fungsi manajemen dapat dihindarkan. Peran koreksi 

pengawasan juga melakukan evaluasi terhadap kinerja pegawai dan unjuk 

kerja atau hasil kerjanya. Dengan evaluasi ini, dapat diketahui taraf pencapaian 

target dari rencana, serta sekaligus dapat diketahui faktor-faktor yang 

menghambat ketercapaian target. 

 

 

2.2 Komunikasi Organisasi 

 

2.2.1 Pengertian Komunikasi Organisasi 

 

Komunikasi organisasi adalah suatu komunikasi yang terjadi dalam suatu 

organisasi tertentu. Dalam organisasi dikenal adanya struktur formal dan informal. 

Maka dalam komunikasi organisasi juga sangat penting dikemukakan sebagai 

unsur kontinium yang utama ialah komunikasi antarpribadi. Komunikasi dalam 

organisasi juga mencakup penyampain pesan secara akurat dari satu orang kepada 

satu orang lainnya atau lebih (Sari & Basit, 2018). 

Komunikasi dalam organisasi sangat penting karena dengan adanya 

komunikasi seseorang bisa berhubungan dengan orang lain dan saling bertukar 
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pikiran yang bisa menambah wawasan seseorang dalam bekerja atau menjalani 

kehidupan sehari-hari. Secara sederhana, komunikasi organisasi dipahami sebagai 

jaringan kerja yang dirancang dalam suatu sistem dan proses untuk mengalihkan 

informasi dari seseorang atau sekelompok kepada seseorang/sekelompok orang 

demi tercapainya tujuan organisasi (Asri, 2022). 

Menurut Redding dan Sanborn Komunikasi organisasi adalah pengirim dan 

penerima informasi dalam organisasi yang komplek (beragam). Sedangkan Katz 

dan Kahn mengatakan Komunikasi organisasi merupakan arus informasi, 

pertukaran informasi dan pemindahan arti di dalam suatu organisasi. Secara 

sederhana komunikasi organisasi dapat dipahami sebagai berikut: 

a. Komunikasi organisasi terjadi dalam suatu sistem terbuka yang kompleks yang 

dipengaruhi lingkungannya sendiri baik internal maupun eksternal. 

b. Komunikasi organisasi meliputi pesan dan arusnya, tujuan, arah dan media. 

 

c. Komunikasi organisasi meliputi orang dan sikapnya, perasaannya, 

hubungannya dan keterampilan/skillnya. 

Goldhaber (1986) memberikan definisi komunikasi organisasi sebagai 

berikut: 

“Komunikasi organisasi adalah proses menciptakan dan saling menukar pesan 

dalam satu jaringan hubungan yang saling tergantung satu sama lain untuk 

mengatasi lingkungan yang tidak pasti atau yang selalu berubah-ubah” (Robiyanto 

& Prasastiningtyas, 2021). 
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2.2.2 Tujuan Komunikasi Organisasi 

 

Tujuan komunikasi organisasi adalah untuk menciptakan aliran informasi 

yang lancar, jelas, dan efektif, yang tidak hanya mendukung pengelolaan internal 

organisasi tetapi juga memperkuat hubungan eksternal dan meningkatkan kinerja 

serta pencapaian tujuan organisasi. 

Tujuan organisasi tidak akan tercapai apabila tanpa manajemen dan 

komunikasi. Manajemen tidak akan mungkin ada tanpa organisasi. Manajemen 

ada, jika ada tujuan yang akan dicapai dan diselesaikan. Korelasi antara ilmu 

komunikasi dengan organisasi terletak pada peninjauannya yang terfokus pada 

manusia-manusia yang terlibat dalam mencapai tujuan organisasi (Simon & 

Alouini, 2021) 

2.2.3 Proses Komunikasi dalam Organisasi 

 

Proses komunikasi dalam organisasi melibatkan serangkaian langkah yang 

mengatur bagaimana pesan atau informasi dikirimkan, diterima, dan dipahami oleh 

anggota dalam suatu organisasi. Berikut adalah tahapan dalam proses komunikasi 

dalam organisasi: 

1. Pengirim (Sender) 

 

2. Pesan (Message) 

 

3. Pengkodean (Encoding) 

 

4. Saluran (Channel) 

 

5. Penerima (Receiver) 

 

6. Penguraian (Decoding) 

 

7. Umpan Balik (Feedback) 
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8. Gangguan (Noise) 

 

Proses ini sangat penting untuk memastikan bahwa tujuan organisasi 

tercapai dan hubungan antar anggota berjalan dengan efektif. 

2.2.4 Jenis – Jenis Komunikasi dalam Organisasi 

 

Ada berbagai jenis komunikasi yang dapat terjadi dalam suatu organisasi, 

yang biasanya dibedakan berdasarkan arah aliran komunikasi dan bentuk 

penyampaian pesan. Komunikasi organisasi memiliki dua jenis umum, yaitu 

internal serta eksternal. Jenis internal merupakan komunikasi yang fokus kepada 

interaksi serta upaya untuk membangun atau menguatkan relasi antar sesama 

anggota organisasi tersebut. Jika terbentuk komunikasi yang baik maka akan 

menciptakan lingkungan organisasi yang baik serta memperkuat relasi orang- orang 

yang ada dalam organisasi tersebut. Jenis komunikasi organisasi eksternal, jenis 

eksternal ini berarti komunikasi yang dibangun fokus kepada pihak di luar 

organisasi atau kelompok tersebut. Komunikasi organisasi eksternal dilakukan 

untuk mencapai tujuan mendapatkan sponsor, iklan, membangun kerja sama dan 

lain sebagainya yang dibutuhkan oleh organisasi dari pihak di luar organisasi 

tersebut. 

2.2.5 Faktor yang Mempengaruhi Komunikasi Organisasi 

 

Apriyanti & Riyanto (2018) menyatakan bahwa faktor yang dapat 

mempengaruhi komunikasi organisasi adalah: 

1. Proses adalah suatu sistem terbuka yang dinamis, menciptakan dan saling 

menukar pesan di antara anggotanya, karena gejala menciptakan dan menukar 
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informasi yang berjalan terus menerus dan tidak ada henti-hentinya maka 

dikatakan sebagai suatu proses. 

2. Pesan adalah susunan simbol yang penuh arti tentang orang, objek, kejadian 

yang dihasilkan oleh interaksi dengan orang. Untuk berkomunikasi seseorang 

harus sanggup menyusun suatu gambaran mental, memberi gambaran itu dan 

mengembangkan suatu perasaan terhadapnya. 

3. Jaringan organisasi terdiri dari beberapa orang yang tiap-tiapnya menduduki 

posisi atau peranan tertentu dalam organisasi. 

4. Keadaan saling tergantung konsep kunci dari komunikasi organisasi yang 

keempat adalah keadaan yang saling tergantung antara satu bagian dengan 

bagian lainnya. 

5. Hubungan manusia dalam organisasi berkisar mulai dari yang sederhana yaitu 

hubungan antara dua orang atau lebih sampai kepada hubungan yang 

kompleks, yaitu hubungan dalam kelompok kecil maupun besar dalam 

organiasi. 

2.2.6 Strategi dalam Meningkatkan Komunikasi Organisasi 

 

Berdasarkan (Fadhli, 2021) Pentingnya strategi komunikasi dalam suatu 

organisasi adalah untuk dapat mempertahankan eksistensi suatu organisasi baik 

dalam pandangan anggota organisasi maupun di masyarakat sehingga dengan 

strategi komunikasi ini semua rencana kegiatan atau program kerja dapat terlaksana 

dengan baik untuk mencapai kemajuan organisasi. Strategi komunikasi dapat 

dikatakan sebagai suatu wacana yang menggunakan gagasan relevansi bersyarat, 

dimana wacana tersebut secara sadar direncanakan dan disusun untuk 
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memecahkan suatu masalah dalam suatu organisasi untuk mencapai tujuan yang 

ada dalam suatu organisasi (Lubis et al., 2021). 

Strategi komunikasi hakekatnya adalah perencanaan (planning) dan 

manajemen (management) mencapai tujuan diinginkan. Untuk mencapai tujuan 

tersebut, strategi tidak berfungsi sebagai peta jalan yang hanya menunjukan arah 

saja, melainkan harus menunjukan taktik operasionalnya. Dalam menyusun sebuah 

strategi komunikasi adalah suatu seni, bukan suatu yang ilmiah dan banyak cara 

pendekatan yang berkaitan dengan perencanaan yang dilakukan dalam suatu 

organiasai. Strategi komunikasi organisasi bertujuan untuk meyakinkan opini 

publik yang membentuk sikap dan perilaku di dalam organisasi (Asri, 2022). 

Berdasarkan pendapat Anwar Arifin, ada tiga langkah penting yang diperlukan 

untuk menyusun strategi komunikasi, yaitu: 

1) Mengenal khalayak 

 

2) Menyusun pesan 

 

3) Menetapkan metode 

 

Kegiatan komunikasi memiliki strategi, karena dalam suatu kegiatan perlu 

sebuah perencanaan dan manajemen dalam menyusunya, agar susunan kegiatan 

dapat terstruktur dan terkendali dengan baik sehingga tujuan tercapai, seperti 

kegiatan komunikasi yang terjadi antar dua atau lebih individu sedang berinteraksi 

dalam sebuah kegiatan (Hamandia, 2022). 

2.2.7 Teori Komunikasi Organisasi 

 

Teori komunikasi sebagai proses sosial menekankan bahwa interaksi antara 

pemimpin dan anggota sangat berpengaruh dalam membentuk budaya 
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komunikasi yang mendorong partisipasi. Pendekatan klasik seperti teori mekanistis 

Weber lebih fokus pada struktur komunikasi formal, sementara teori human 

relations Mayo menekankan pentingnya komunikasi interpersonal dalam 

meningkatkan motivasi anggota. Selain itu, teori kepemimpinan menunjukkan 

bahwa gaya komunikasi yang terbuka dan partisipatif dari pemimpin dapat 

meningkatkan keterlibatan anggota. Jaringan komunikasi organisasi, baik formal 

maupun informal, juga berperan penting dalam penyebaran informasi dan 

keterhubungan antaranggota, termasuk pemanfaatan media sosial. 

Teori ini fokus pada bagaimana komunikasi dikelola dalam struktur 

organisasi untuk mencapai tujuan Bersama. Dalam konteks KOPASDA ini, 

komunikasi yang efektif dan efisien sangat penting untuk memastikan bahwa setiap 

anggota merasa terlibat, memahami tujuan organisasi dan dapat berpartisipasi 

secara aktif dalam kegiatan. 

 

 

2.3 KOPASDA Tebing Tinggi 

 

2.3.1 Pengertian KOPASDA 

 

KOPASDA adalah singkatan dari Korps Pasukan SMA Negeri 2 adalah 

sebuah organisasi kegiatan ekstrakurikuler Paskibrasa di sekolah yang umumnya 

berfokus pada pembentukan karakter, kepemimpinan, kedisiplinan, serta 

pengembangan fisik dan mental siswa. Di SMA Negeri 2 Tebing Tinggi, 

KOPASDA berperan sebagai wadah untuk mengasah keterampilan anggota dalam 

berbagai aspek, seperti baris berbaris, kepemimpinan, dan pengabdian sosial, yang 

dapat memperkaya pengalaman dan membentuk karakter positif siswa. Kegiatan 
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KOPASDA juga bertujuan untuk menanamkan rasa kebangsaan, kedisiplinan, serta 

semangat kebersamaan di kalangan anggotanya. Kegiatan dalam KOPASDA 

biasanya melibatkan pelatihan fisik, pengembangan keterampilan kepemimpinan, 

dan pembinaan sikap kerja sama antar anggota. 

2.3.2 Tujuan KOPASDA 

 

Tujuan KOPASDA (Korps Pasukan) sebagai organisasi ekstrakurikuler di 

sekolah, memiliki fokus utama dalam pembentukan karakter dan pengembangan 

keterampilan bagi anggotanya. Berikut mengenai tujuan dari KOPASDA: 

 Membentuk karakter anggotanya, khususnya dalam hal kedisiplinan dan 

tanggung jawab. 

 Mengembangkan kemampuan kepemimpinan dikalangan anggotanya, 

sehingga mereka dapat memimpin dengan efektif dan bertanggung jawab. 

 Untuk meningkatkan kemampuan anggota dalam bekerja sama dengan 

sesama anggota dalam mencapai tujuan bersama. 

 Salah satu tujuan penting KOPASDA adalah menumbuhkan rasa cinta tanah 

air dan kebangsaan dikalangan anggotanya. Kegiatan seperti upacara bendera, 

pengenalan sejarah bangsa, dan partisipasi dalam acara kebangsaan bertujuan 

untuk membangkitkan semangat nasionalisme dan patriotisme dalam diri 

siswa, diharapkan dapat memperkuat rasa tanggung jawab terhadap negara dan 

masyarakat. 

Mengembangkan rasa tanggung jawab dan kepedulian sosial pada anggotanya. 
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2.3.3 Partisipasi Anggota KOPASDA 

 

Partisipasi anggota dalam KOPASDA mengacu pada tingkat keterlibatan 

anggota dalam aktivitas dan proses organisasi. Ini termasuk ikut serta dalam 

kegiatan rutin, berpartisipasi dalam perencanaan, serta berkontribusi terhadap 

tujuan bersama. Partisipasi yang tinggi menunjukkan komitmen dan rasa tanggung 

jawab terhadap organisasi. Bentuk partisipasi utama adalah keterlibatan anggota 

dalam latihan fisik dan teknis, seperti baris berbaris, persiapan upacara bendera, 

serta latihan-latihan kepemimpinan dan kedisiplinan lainnya. KOPASDA sering 

berpartisipasi dalam kompetisi atau lomba, baik di tingkat sekolah maupun di luar 

sekolah. Anggota yang terlibat dalam lomba baris berbaris atau lomba lainnya tidak 

hanya mengasah kemampuan teknis tetapi juga semangat kompetitif dan percaya 

diri. Partisipasi anggota dalam KOPASDA merupakan faktor kunci dalam 

keberhasilan organisasi. Partisipasi yang aktif akan membawa manfaat bagi 

perkembangan pribadi anggota, seperti peningkatan keterampilan fisik, 

kepemimpinan, dan keterampilan sosial. Namun, partisipasi tersebut dipengaruhi 

oleh berbagai faktor, termasuk motivasi, dukungan, serta keberagaman kegiatan 

yang ditawarkan. Oleh karena itu, penting bagi pengurus untuk menciptakan 

lingkungan yang mendukung dan memberi kesempatan bagi setiap anggota untuk 

berpartisipasi secara maksimal. 

Partisipasi yang diharapkan dari anggota KOPASDA antara lain: 

 

1) Keaktifan dalam pertemuan, berkontribusi dalam pertemuan organisasi untuk 

merencanakan dan mengevaluasi kegiatan. 



19 
 

 

 

 

 

2) Berpartisipasi dalam event dan kegiatan sosial, mengikuti dan mendukung 

pelaksanaan event atau kegiatan sosial yang diadakan oleh organisasi, seperti 

lomba. Terlibat langsung dalam penyelenggaraan kegiatan, baik sebagai 

panitia maupun peserta. 

3) Kontribusi dalam program kerja, aktif berperan dalam implementasi kegiatan 

yang direncanakan, baik secara individu maupun tim. 

4) Berpartisipasi dalam kegiatan yang melibatkan pihak luar, seperti kompetisi 

antar sekolah, kerjasama dengan organisasi lain, atau kegiatan sosial yang 

memiliki dampak positif pada masyarakat sekitar. 

5) Aktivitas sosial, ikut serta dalam kegiatan yang memberikan manfaat kepada 

masyarakat, seperti bakti sosial, atau kampanye lingkungan yang 

diselenggarakan oleh organisasi. 

Partisipasi aktif dalam kegiatan organisasi membantu menciptakan 

lingkungan yang dinamis, memperkuat ikatan antar anggota, dan memastikan 

bahwa tujuan organisasi dapat tercapai dengan baik. 

2.3.4 Strategi Peningkatan Partisipasi dan Kinerja KOPASDA 

 

Strategi peningkatan partisipasi dan kinerja KOPASDA Paskibra di SMA 

Negeri 2 sangat penting untuk memastikan bahwa anggota dapat berkontribusi 

secara maksimal dalam setiap kegiatan organisasi dan mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan. Beberapa strategi yang diterapkan untuk meningkatkan partisipasi dan 

kinerja KOPASDA: 

 Membangun rasa kebersamaan dan solidaritas tim. 

 

Pendekatan personal terhadap anggota 
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 Melakukan evaluasi kegiatan setelah setiap acara atau kegiatan besar untuk 

mengetahui kekuatan dan kelemahan, serta menentukan langkah perbaikan 

yang diperlukan. 

 Pembinaan karakter dan etika. 

 

 Mengajak alumni untuk berbagi pengalaman dan memberi motivasi kepada 

anggota KOPASDA yang masih aktif, dengan mengadakan acara reuni. 

Melalui strategi-strategi seperti meningkatkan komunikasi, memberikan 

 

penghargaan, membangun kebersamaan tim, serta menyediakan peluang untuk 

pengembangan diri, KOPASDA dapat mencapai tujuannya dengan lebih efektif. 

 

2.4 Anggapan Dasar 

 

Anggapan dasar menjadi sesuatu yang diyakini kebenarannya oleh peneliti 

yang akan berpengaruh sebagai hal yang dipakai untuk tempat berpijak bagi 

peneliti dalam melakukan penelitian. Anggapan dasar dalam penelitian ini adalah 

sebagai landasan untuk menganalisis dan menyusun strategi yang efektif dalam 

meningkatkan partisipasi dan kinerja anggota KOPASDA. KOPASDA diharapkan 

dapat mencapai tujuan organisasinya, yaitu mencetak anggota yang tidak hanya 

disiplin dan terampil, tetapi juga memiliki jiwa kepemimpinan dan tanggung jawab 

sosial yang tinggi. 



 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian 

Penelitian menggunakan jenis penelitian kualitatif. Menurut Cresswell, 

menyatakan bahwa penelitian kualitatif berarti proses eksplorasi dan memahamin 

makna perilaku individu dan kelompok, menggambarkan masalah sosial atau 

masalah kemanusiaan. Proses penelitian mencakup membuat pertanyaan penelitian 

dan prosedur yang masih bersifat sementara, mengumpulkan data pada setting 

partisipasi, analisis data secara induktif, membangun data yang parsial ke dalam 

tema, dan selanjutnya memberikan interprestasi terhadap makna suatu data 

(Hamandia, 2022). 

Jenis penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian deskriptif kualitatif, 

penelitian deskriptif adalah penelitian yang mempunyai tujuan untuk membuat 

gambaran, deskriptif atau lukisan secara sistematis, akurat dan faktual mengenai 

peran kegiatan ekstrakurikuler terhadap upaya meningkatkan rasa nasionalisme 

pada siswa (Helina & Lubis, 2023). Penelitian kualitatif tidak terlepas dari kritik. 

Data-data yang diperoleh melalui metode kualitatif tidak memiliki standar yang 

baku dalam perhitungan. Apa yang disampaikan oleh informan dan dilihat oleh 

peneliti tidak dapat dikuantifikasi sebagaimana layaknya standar statistic yang 

digunakan dalam penelitian kuantitatif (Junaid, 2016). 
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3.2 Kerangka Konsep 

 

 
Gambar 3. 1 Kerangka Konsep 

 

 

Sumber: Olahan Peneliti, 2025 

 

 

3.3 Definisi Konsep 

Definisi konsep adalah ide atau pengertian yang diabstrakkan dari peristiwa 

konkret. Ia juga berarti sebuah gambaran mental dari obyek, proses, pendapat atau 

apapun yang digunakan oleh akal budi untuk memahami hal-hal lain. Definisi 

konsep merupakan penjabaran dari kerangka konsep. Berikut adalah definisi 

konsep dari kerangka konsep diatas: 

1. Manajemen Komunikasi 

 

Manajemen komunikasi adalah manajemen yang diterapkan dalam kegiatan 

komunikasi. Ini berarti manajemen akan berperan atau sebagi penggerak aktivitas 

komunikasi dalam usaha pencapaian tujuan komunikasi. Manajemen komunikasi 

adalah ilmu yang mempelajari bagaimana mengelola informasi untuk mencapai 

tujuan. Keberhasilan kegiatan komunikasi banyak ditentukan oleh manajemen 

komunikasi yang diterapkan. Di lain pihak jika tidak ada manajemen komunikasi 

yang baik, efek dari proses komunikasi bukan tidak mungkin akan menimbulkan 

pengaruh negatif. 

Komunikasi 

 
Meningkatkan 

 

 

 

Manajemen 

Komunikasi 
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2. Komunikasi Organisasi 

 

Komunikasi organisasi adalah proses pertukaran informasi yang terjadi 

dalam suatu organisasi antara individu, kelompok, atau pihak yang terlibat, dengan 

tujuan untuk mencapai tujuan bersama dan memastikan kelancaran operasional 

organisasi tersebut. Komunikasi ini melibatkan penyampaian pesan yang jelas, 

pemahaman yang tepat, serta umpan balik yang membangun di antara semua pihak 

yang terlibat. 

3. Partisipasi Anggota 

 

Partisipasi anggota mencakup kontribusi ide, waktu, tenaga, serta sumber 

daya lainnya untuk mencapai tujuan organisasi. Partisipasi anggota adalah elemen 

penting yang mempengaruhi keberhasilan dan kelangsungan suatu organisasi. 

3.4 Kategorisasi Penelitian 

Adapun proses konsep teoritis dalam strategi komunikasi untuk mencapai 

tujuan yang ditetapkan dalam kategorisasi yaitu: 

Tabel 3. 1 Kategorisasi Penelitian 
 

No Kategorisasi Penelitian Indikator Penelitian 

1. Manajemen Komunikasi Organisasi - Perencanaan 

- Pengorganisasian 

- Pelaksanaan 

- Pengawasan & Evaluasi 

2 Partisipasi Anggota - Aktifitas 

- Rasa tanggung jawab 

- Komitmen 

- Inisiatif 

Sumber: Olahan peneliti 2025 



24 
 

 

 

 

 

3.5 Narasumber 

Narasumber adalah orang yang memberikan informasi mengenai data yang 

diinginkan peneliti berkaitan dengan penelitian yang sedang dilaksanakan. 

Narasumber adalah individu yang memiliki pengetahuan, pengalaman, atau 

keahlian khusus terkait topik atau isu tertentu dan memberikan informasi atau 

pandangan berdasarkan kapasitas tersebut. Dalam konteks penelitian biasanya, 

narasumber dipilih untuk memberikan data atau wawasan yang relevan, baik 

melalui wawancara, diskusi, maupun dialog yang mendalam. Pada penelitian ini 

yang menjadi narasumber yaitu; 

1. Pelatih utama KOPASDA 

 

2. Pelatih Lapangan KOPASDA 

 

3. 3 orang Anggota KOPASDA 

 

 

 

3.6 Teknik Pengumpulan Data 

Untuk memperoleh data atau informasi sehubungan dengan penelitian ini, 

maka instrumen menggunakan beberapa teknik pengumpulan data, yaitu : 

1. Observasi 

 

Teknik observasi adalah metode pengumpulan data yang dilakukan dengan 

cara mengamati secara langsung objek atau fenomena yang menjadi fokus 

penelitian. Observasi merupakan metode pengumpulan data melalui pengamatan 

langsung, fenomena, atau perilaku di lapangan. Teknik ini memungkinkan peneliti 

untuk mengamati dan mencatat apa yang mereka lihat dalam situasi 

sebenarnya, tanpa campur tangan atau perubahan dari pihak peneliti. Observasi 

adalah teknik pengumpulan data yang sangat berguna 
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untuk memperoleh data yang alami dan mendalam tentang suatu fenomena atau 

perilaku. Teknik ini sangat bermanfaat dalam penelitian kualitatif dan eksploratif, 

di mana peneliti membutuhkan pemahaman menyeluruh tentang konteks penelitian 

(Romdona et al., 2025). 

2. Wawancara 

 

Wawancara merupakan metode yang digunakan untuk memperoleh 

gambaran atau keterangan secara langsung mengenai data yang diperlukan oleh 

penulis dengan cara mengajukan beberapa pertanyaan kepada pihak yang terkait 

mengenai masalah yang sedang diteliti oleh peneliti. Wawancara adalah teknik 

pengumpulan data yang melibatkan interaksi langsung antara peneliti dan 

responden, di mana peneliti mengajukan pertanyaan untuk menggali informasi 

mendalam tentang topik yang diteliti (Romdona et al., 2025). 

3. Dokumentasi 

 

Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data kualitatif yang dilakukan 

dengan menganalisis berbagai dokumen yang dibuat oleh subjek penelitian atau 

pihak lain terkait subjek yang diteliti. Menurut Hamidi (2004:72), Metode 

dokumentasi adalah informasi yang berasal dari catatan penting baik dari lembaga 

atau organisasi maupun dari perorangan. Dokumentasi penelitian ini merupakan 

pengambilan gambar oleh peneliti untuk memperkuat hasil penelitian. 

Dokumentasi bisa berbentuk tulisan, gambar atau karya-karya monumental dari 

seseorang (Arikunto, 2015). 



26 
 

 

 

 

 

3.7 Teknik Analisis Data 

Analisis data kualitatif adalah teknik yang melibatkan pemeriksaan data 

secara menyeluruh atau sebagian, berdasarkan kondisi yang ada (Tampubolon, 

2023). Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan 

teknik kualitatif yaitu teknik analitis interaksi, yang memiliki langkah – langkah 

sebagai berikut : 

1. Pengumpulan data, yaitu mengumpulkan data di lokasi penelitian dengan 

melakukan wawancara, dan dokumentasi. Menggunakan berbagai teknik 

pengumpulan data ini secara bersamaan akan membantu peneliti memperoleh 

gambaran yang lebih komprehensif tentang manajemen komunikasi organisasi 

dan partisipasi anggota di Kopasda SMA Negeri 2 Tebing Tinggi. 

2. Reduksi data, Peneliti mereduksi data dengan cara merangkum, memilih hal- 

hal yang penting, dicari tema dan polanya, dan menentukan tujuan penelitian. 

3. Penyajian data, Penyajian data adalah proses menyampaikan hasil analisis dan 

kesimpulan dalam bentuk laporan atau presentasi. Data harus disajikan secara 

jelas, sistematis, dan mudah dipahami. Peneliti dapat memanfaatkan teknik 

seperti grafik, tabel, atau gambar untuk mempermudah penjelasan data. 

4. Penarikan kesimpulan, Peneliti menyusun kesimpulan berdasarkan hasil 

analisis data, yang harus relevan dengan tujuan penelitian dan fokus pada kasus 

yang diteliti. 
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3.8 Waktu dan Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dimulai dari Januari 2025 sampai dengan April 2025. Adapun 

lokasi penelitian ini berada di sekolah SMA Negeri 2 Kota Tebing Tinggi. 

Gambar 3. 2 Lokasi Penelitian 
 



 

 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 
4.1 Hasil Penelitian 

 

Peneliti menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif melalui wawancara 

dan dokumentasi langsung di lapangan sekolah SMA Negeri 2 Tebing Tinggi untuk 

menemukan hasil dari penelitian. Peneliti melakukan wawancara dengan 

narasumber mengenai “Manajemen Komunikasi Organisasi Korps Pasukan SMA 

Negeri 2 (KOPASDA) Tebing Tinggi Dalam Meningkatkan Partisipasi Anggota”. 

Data yang dihasilkan oleh peneliti berdasarkan hasil wawancara dan memberikan 

pertanyaan ke 5 informan, diantaranya Pelatih Utama, Pelatih Lapangan, dan 3 

anggota KOPASDA. Selain menggunakan metode wawancara, peneliti juga lebih 

dulu melakukan observasi lapangan serta dokumentasi data yang diperoleh oleh 

peneliti lebih efektif. 

 

 

4.2 Profil Informan 

 
Tabel 4. 1 Profil Informan 

 

 

No Nama 

Informan 

Usia Kategori 

1 Ibu Putri 27 tahun Pelatih Utama 

2 Kak Dimas 23 tahun Pelatih Lapngan 

3 Aufa 17 tahun Anggota KOPASDA 

4 Rafi 16 tahun Anggota KOPASDA 

5 Satria 17 tahun Anggota KOPASDA 

Sumber: Olahan Penelitian 2025 
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4.3 Hasil Wawancara dengan Informan 

 

4.3.1 Perencanaan 

 

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan kepada KOPASDA, 

dalam wawancara, informan menjelaskan bahwa setiap kegiatan diawali dengan 

perencanaan komunikasi yang matang untuk memastikan informasi tersampaikan 

dengan baik kepada seluruh anggota. Untuk memahami lebih dalam bagaimana 

perencanaan komunikasi diterapkan dalam Korps Pasukan SMA Negeri 2 

(KOPASDA) Tebing Tinggi, wawancara telah dilakukan dengan beberapa 

informan yang memiliki peran strategis dalam organisasi ini. Hasil wawancara 

menggambarkan bagaimana komunikasi dirancang, media yang digunakan, serta 

tantangan yang dihadapi dalam proses penyampaian informasi. Informasi yang 

diperoleh dari narasumber akan dianalisis untuk memberikan gambaran yang lebih 

jelas mengenai strategi, tantangan, serta faktor-faktor yang memengaruhi proses 

perencanaan. 

Kak Dimas sebagai seorang pelatih lapangan yang memiliki pengalaman 

luas dalam melatih paskibra. Dalam wawancara ini Kak Dimas menjelaskan 

tentang perencanaan dalam menjalankan roda organisasi. “Ya, KOPASDA 

melakukan perencanaan dengan cara menyusun tujuan dan programnya yang lebih 

jelas, dan juga melibatkan anggotanya untuk proses perencanaannya. Oh dan 

perencanaan ini juga didasarin sama kebutuhan organisasi. Eee…pastinya ada 

evaluasi dari kegiatan-kegiatan sebelumnya, sama kita juga ada pemantauan 

terhadap perkembangan yang ada disekitar. Dan hal ini juga memastikan kalo 

organisasi punya arah yang jelas dan bisa beradaptasi denan perubahan,” ujarnya. 
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Dalam wawancara ini, Kak Dimas menekankan pentingnya perencanaan 

dalam menjalankan KOPASDA. Ia menjelaskan bahwa organisasi menyusun 

tujuan program yang jelas dengan melibatkan seluruh anggota agar lebih efektif. 

Perencanaan ini didasarkan pada kebutuhan organisasi serta evaluasi dari kegiatan 

sebelumnya untuk perbaikan ke depan. Selain itu, pemantauan terhadap 

perkembangan sekitar juga dilakukan agar KOPASDA dapat beradaptasi dengan 

perubahan. Dengan pendekatan ini, organisai memiliki arah yang jelas dan mampu 

berkembang secara berkelanjutan. 

 

 

4.3.2 Pengorganisasian 

 

Setelah membahas perencanaan, aspek penting berikutnya dalam 

menjalankan organisasi adalah pengorganisasian. Pengorganisasian berperan 

dalam memastikan bahwa tugas, tanggung jawab, serta peran masing -masing 

anggota tersusun dengan baik sehingga organisasi dapat berjalan secara efektif dan 

efisien. 

Dalam wawancara ini, Buk Putri sebagai pelatih utama, menjelaskan 

tentang program kerja yang telah disusun. “Emm dalam menjalankan program 

kerja KOPASDA sudah menyusun berbagai macam tugas dan tanggung jawab 

kepada setiap pengurusnya, eee…dan juga memastikan setiap program yang di 

jalankan sesuai dengan target dan waktu serta juga anggaran, ee..pemantauan dan 

koordinasi secara rutin dilakukan agar program yang disusun dapat tercapai dengan 

maksimal,” ujarnya. 

Pada wawancara dengan Buk Putri mengenai pengorganisasian dalam KOPASDA 
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yaitu, bahwa program kerja telah disusun dengan jelas, termasuk pembagian tugas 

dan tanggung jawab kepada setiap pengurus. Setiap program dijalankan sesuai 

dengan target, waktu, dan anggaran yang telah ditetapkan. Selain itu, pemantauan 

serta koordinasi rutin dilakukan untuk memastikan bahwa program dapat berjalan 

dengan maksimal dan mencapai hasil yang diharapkan. 

 

 

4.3.3 Pelaksanaan 

 

Setelah perencanaan dan pengorganisasian dilakukan, Langkah selanjutnya 

yang dilakukan adalah pelaksanaan program. Pelaksanaan yang baik memastikan 

bahwa setiap setiap rencana yang telah disusun dapat berjalan sesuai dengan tujuan. 

Dalam wawancara ini, Buk Putri menjelaskan tentang pelaksanaan dalam 

mengorganisir pengurus dan anggota KOPASDA yang telah dirancang. “Eee.. cara 

KOPASDA mengorganisir pengurus dan anggotanya dengan cara membentuk 

struktur organisasi yang jelas, menetapkan peran, dan juga tanggung jawab 

individu, ee…melakukan komunikasi yang efektif diantara sesama anggota dan 

pelatih dan pemberdayaan juga dilakukan untuk meningkatkan kapasitas dan 

kinerja pengurus dan anggotanya,” ujarnya. 

Inti dari wawancara dengan Buk Putri selaku pelatih utama, mengenai 

pelaksanaan dalam mengorganisir pengurus dan anggota KOPASDA adalah bahwa 

organisasi menerapkan struktur yang jelas dengan menetapkan peran serta 

tanggung jawab bagi setiap individu. Komunikasi yang efektif antara anggota dan 

pelatih menjadi kunci dalam menjaga koordinasi. Selain itu, pemberdayaan juga 
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dilakukan untuk meningkatkan kapasitas dan kinerja pengurus serta anggota, 

sehingga organisasi berjalan dengan optimal. 

 

 

4.3.4 Pengawasan dan Evaluasi 

 

Setelah program dijalankan, pengawasan dan evaluasi menjadi langkah 

penting untuk memastikan bahwa setiap kegiatan telah terlaksana sesuai dengan 

rencana. Pengawasan dilakukan untuk memantau jalannya program, sedangkan 

evaluasi berfungsi sebagai bahan refleksi dalam meningkatkan kualitas organisasi 

di masa mendatang. 

Dalam wawancara ini, Kak Dimas selaku pelatih lapangan menjelaskan 

bagaimana KOPASDA menerapkan pengawasan dan evaluasi terhadap 

komunikasi dalam organisasi. “Eee…evaluasi terhadap komunikasi, yaa tentunya 

pengawasan terhadap komunikasi itu pasti dilakukan dengan memonitor jalannya 

proses komunikasi disetiap tingkatan organisasinya. Evaluasi latihan pastinya 

dilakukan secara berkala, berkala yaa untuk memastikan bahwa informasi 

disampaikan dengan jelas dan efektif,” ujarnya. 

Inti dari wawancara dengan Kak Dimas mengenai pengawasan dan evaluasi 

dalam KOPASDA adalah bahwa organisasi melakukan pemantauan terhadap 

proses komunikasi di setiap tingkatan untuk memastikan kelancaran informasi. 

Evaluasi terhadap komunikasi dan latihan dilakukan secara berkala agar setiap 

pesan dapat disampaikan dengan jelas dan efektif, sehingga koordinasi dalam 

organisasi tetap optimal. 
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4.3.5 Aktifitas 

 

Berdasarkan hasil wawancara, narasumber menjelaskan bahwa setiap 

aktivitas memiliki tahapan dan mekanisme tersendiri yang mendukung kelancaran 

proses. Dalam wawancara ini, Kak Dimas menjelaskan tentang aktifitas yang 

mendukung program di SMA Negeri 2 Tebing Tinggi “Yang pastinya mendukung, 

KOPASDA mendukung program smanda atau SMA Negeri 2 dengan berpartisipasi 

aktif dalam kegiatan yang relevan, seperti pengembangan kegiatan ekstra kurikuler, 

ee…serta pelaksanaan program-program sosial yang berfokus pada peningkatan 

kualitas pendidikan dan pemberdayaan siswa,” ujarnya. 

Lalu, KOPASDA juga aktif dalam kegiatan di luar sekolah, Kak Dimas 

memberitahukan bahwa “Kalo masalah aktif, ya itu, ya aktif. Kayak kami tuh 

seringkali ngikuti perlombaan di luar sekolah, ya contohnya kayak semalam, di 

KIPAS yang dilaksanakan di sekolah SMK Negeri 1 Percut Sei Tuan, 

alhamdulillah dapat hadiah atau juara juga di sana, kemudian diawal tahun kemarin 

di Januari 2025 itu kami juga mengikuti perlombaan atau event antar sekolah 

provinsi Sumatera Utara di Bambu Series XIII yang dilaksanakan sama sekolah 

MAN 1 Medan,” ujarnya. 

Berdasarkan wawancara dengan Kak Dimas, diketahui bahwa aktivitas 

yang dilakukan oleh KOPASDA sangat mendukung program-program di SMA 

Negeri 2 Tebing Tinggi. KOPASDA berperan aktif dalam pengembangan kegiatan 

ekstrakurikuler serta pelaksanaan program sosial yang berfokus pada peningkatan 

kualitas pendidikan dan pemberdayaan siswa. 
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Selain berkontribusi di dalam lingkungan sekolah, KOPASDA juga aktif 

dalam berbagai kegiatan di luar sekolah. Kak Dimas menjelaskan bahwa mereka 

sering mengikuti perlombaan dan event di tingkat regional maupun provinsi. 

Beberapa di antaranya adalah kompetisi di KIPAS yang diselenggarakan di SMK 

Negeri 1 Percut Sei Tuan, di mana mereka berhasil meraih juara, serta event Bambu 

Series XIII yang diadakan oleh MAN 1 Medan pada Januari 2025. Keikutsertaan 

dalam berbagai ajang tersebut menjadi bukti nyata bahwa KOPASDA tidak hanya 

berperan dalam lingkup sekolah, tetapi juga menunjukkan eksistensinya di tingkat 

yang lebih luas. 

 

4.3.6 Rasa Tanggung Jawab 

 

Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan, narasumber menekankan 

pentingnya rasa tanggung jawab dalam menjalankan setiap aktivitas, baik di dalam 

sekolah maupun di luar lingkungan akademik. Aufa selaku anggota KOPASDA 

menjelaskan bahwa membangun rasa tanggung jawab dan kepemilikan anggota 

terhadap organisasinya menjadi kunci utama dalam memastikan setiap tugas dan 

kewajiban dapat terlaksana dengan baik. Dalam konteks organisasi KOPASDA, 

tanggung jawab diwujudkan melalui komitmen anggota dalam mengikuti kegiatan, 

menyelesaikan tugas, serta menjaga nama baik organisasi dan sekolah. “Jadikan 

rasa tanggung jawab itu, di KOPASDA itu kita terbagi beberapa jabatan, nah 

jabatan itu masing-masing punya tanggung jawab, tapi paling atas itu ada namanya 

danton pasukan, danton pasukan ini yang membimbing kami semua dalam 

keanggotaan paskibra, dan meskipun tidak punya jabatan pasti punya tanggung 

jawab walaupun dia tidak punya jabatan pasti dia 
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ada tanggung jawab sebagai anggota dari paskibra, untuk MPLS, atau untuk 

upacara pengibaran bendera yang biasa dilakukan dihari senin, dan benar ada 

kegiatan masing-masing,” ujarnya. 

Dan Aufa juga menjelaskan tentang KOPASDA yang memberikan 

kesempatan bagi anggotanya untuk memberikan saran dan kritikan, “Iya pasti 

KOPASDA memberikan kesempatan bagi anggota untuk memberikan saran 

maupun kritikan, karna bisa saja saran mereka berguna sekali untuk organisasi, 

lalu untuk masukan pasti disetiap pertemuan ada sesuatu hal yang harus dibahas 

dan disitu pasti ada sanggahan ataupun seperti pro dan kontranya, jadi kita tetap 

menerima masukan dari mereka dan kritikannya, karena mereka pasti punya 

pendapatnya juga,” ujarnya. 

Berdasarkan wawancara dengan Aufa selaku anggota KOPASDA, ia 

menjelaskan bahwa membangun rasa tanggung jawab dan kepemilikan anggota 

terhadap organisasi merupakan faktor utama dalam memastikan setiap tugas dan 

kewajiban dapat terlaksana dengan baik. Dalam organisasi KOPASDA, tanggung 

jawab diwujudkan melalui komitmen setiap anggota dalam mengikuti kegiatan, 

menyelesaikan tugas, serta menjaga nama baik organisasi dan sekolah. 

Aufa juga menekankan bahwa dalam KOPASDA, setiap anggota memiliki 

peran dan tanggung jawab masing-masing, baik yang memiliki jabatan maupun 

tidak. Struktur organisasi yang jelas, seperti adanya Danton Pasukan sebagai 

pemimpin, membantu dalam membimbing anggota dalam menjalankan tugasnya, 

termasuk dalam kegiatan penting seperti Masa Pengenalan Lingkungan Sekolah 

(MPLS) dan upacara pengibaran bendera setiap hari Senin. 
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Selain itu, Aufa menjelaskan bahwa KOPASDA memberikan kesempatan 

bagi anggotanya untuk menyampaikan saran dan kritik yang membangun. 

Organisasi ini terbuka terhadap berbagai masukan yang dapat meningkatkan 

kualitas dan efektivitas kegiatan. Dalam setiap pertemuan, diskusi mengenai 

berbagai hal yang berkaitan dengan organisasi selalu melibatkan pendapat anggota, 

termasuk pro dan kontra yang muncul, sehingga setiap keputusan dapat diambil 

dengan mempertimbangkan berbagai perspektif. 

4.3.7 Komitmen 

 

Komitmen merupakan aspek utama dalam menjaga keberlangsungan dan 

kesuksesan KOPASDA. Komitmen anggota terlihat dari kesungguhan mereka 

dalam mengikuti setiap kegiatan, menjalankan tugas dengan penuh tanggung 

jawab, serta menjaga disiplin dalam organisasi. Selain itu, komitmen juga 

diwujudkan melalui kesiapan anggota dalam menghadapi berbagai tantangan, baik 

dalam latihan rutin maupun saat berpartisipasi dalam event atau perlombaan. 

Satria menekankan bahwa dengan adanya komitmen yang kuat, setiap 

anggota dapat saling mendukung dan bekerja sama untuk mencapai tujuan bersama 

serta meningkatkan kualitas organisasi, “Untuk komitmennya strategi yang kami 

gunakan itu mungkin seperti saling berkolaborasi ya kak antara angkatan, 

contohnya ni angkatan, karna sekarang ini sudah angkatan 37, nah mereka misalnya 

punya rencana kegiatan, nah itu tentunya mereka konsul dulu ni kak ke angkatan 

36 dan 35, nah darisitulah kita bisa berkolaborasi untuk menyukseskan acara 

tersebut dengan Bersama,” ujarnya. 
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Komitmen yang kuat memungkinkan setiap anggota KOPASDA untuk 

saling mendukung dan bekerja sama dalam mencapai tujuan bersama. Salah satu 

strategi yang digunakan adalah kolaborasi antar angkatan, di mana setiap rencana 

kegiatan dikonsultasikan terlebih dahulu dengan angkatan sebelumnya. Melalui 

kerja sama ini, anggota dapat menyukseskan setiap program dengan lebih efektif 

dan terstruktur. 

 

4.3.8 Inisiatif 

 

Inisiatif terlihat dari kesadaran anggota dalam mengambil tindakan tanpa 

harus menunggu perintah, baik dalam menjalankan tugas, membantu rekan, 

maupun mengusulkan ide untuk kemajuan organisasi. KOPASDA juga mendorong 

anggotanya untuk berani menyampaikan pendapat serta mencari solusi terhadap 

permasalahan yang dihadapi, sehingga organisasi dapat terus berkembang dengan 

lebih baik. 

Satria selaku anggota KOPASDA menekankan tentang cara KOPASDA 

dalam membangun kesadaran dan inisiatifnya diorganisasinya “Mungkin untuk 

membangun kesadaran dan inisiatif anggota untuk organisasi itu kita memupuk 

rasa itu dari awal ya kak, dari awal masa kita merekrut mereka menjadi anggota 

KOPASDA, nah darisitu kita bisa memupuk rasa mereka itu seperti contohnya em 

bagaimana cara mereka menanggungjawabi angkatan mereka sendiri maupun 

masalah-masalah yang mereka hadapi untuk angkatan mereka,” ujarnya. 

Singkatnya, Satria menjelaskan bahwa KOPASDA membangun kesadaran 

dan inisiatif anggotanya sejak awal proses perekrutan. Kesadaran ini dipupuk 

dengan menanamkan rasa tanggung jawab terhadap angkatan mereka sendiri serta 
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dalam menghadapi berbagai permasalahan yang muncul di dalam organisasi. 

Melalui pendekatan ini, anggota didorong untuk lebih proaktif dalam menjalankan 

peran mereka di KOPASDA. 

Setiap pendapat dari anggota dianggap sebagai bahan evaluasi untuk 

meningkatkan kinerja dan efektivitas organisasi. Proses tindak lanjut dilakukan 

melalui diskusi dalam setiap pertemuan, di mana saran dan kritik dianalisis untuk 

mencari solusi terbaik. Jika diperlukan, keputusan diambil secara musyawarah agar 

setiap anggota merasa dilibatkan. 

Rafih, selaku anggota KOPASDA, menyikapi dan menindaklanjuti setiap 

saran, masukan dan kritikan dari anggota menjelaskan bahwa “KOPASDA pasti 

akan selalu menerima saran dan kritikan dari anggotanya, setiap sarannya pasti ada 

yang pro dan kontra, itu yang dari pro nya pasti bakal kita terima, dan yang 

kontranya akan kita perhatikan apa yang jadi titik masalah, setiap saran dan kritik 

orang lain pasti bakal kita terima dengan baik, mau saran yang baik ataupun buruk, 

pasti bakal kita terima dan disikapi dengan baik,” ujarnya. 

KOPASDA selalu terbuka terhadap saran, masukan, dan kritikan dari 

anggotanya. Setiap pendapat yang diberikan, baik positif maupun negatif, akan 

diterima dan disikapi dengan bijak. Saran yang bersifat mendukung akan langsung 

diterapkan, sementara kritik yang bertentangan akan dianalisis lebih lanjut untuk 

menemukan solusi terbaik demi kemajuan organisasi. 
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4.4 Pembahasan 

 

4.4.1 Analisis Manajemen Komunikasi dalam KOPASDA 

 

Manajemen komunikasi merupakan elemen utama dalam keberhasilan 

suatu organisasi, termasuk dalam organisasi ekstrakurikuler seperti Korps Pasukan 

SMA Negeri 2 (KOPASDA) Tebing Tinggi. Menurut teori manajemen 

komunikasi, keberhasilan komunikasi dalam organisasi sangat bergantung pada 

perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, serta pengawasan dan evaluasi 

(Kholik, 2020). Berdasarkan hasil wawancara dengan pelatih dan anggota 

KOPASDA, ditemukan bahwa strategi komunikasi yang diterapkan dalam 

organisasi ini sangat berperan dalam meningkatkan keterlibatan anggota serta 

kelancaran kegiatan organisasi. Informasi dalam organisasi disampaikan melalui 

berbagai media, baik secara langsung melalui pertemuan rutin maupun secara tidak 

langsung melalui media komunikasi digital seperti grup WhatsApp dan media 

sosial. Hal ini sesuai dengan pendapat Goldhaber (1986) yang menyatakan bahwa 

komunikasi organisasi merupakan proses pertukaran informasi dalam jaringan 

hubungan yang saling tergantung untuk menghadapi lingkungan yang dinamis. 

Selain itu, teori komunikasi organisasi dari Katz dan Kahn juga 

menekankan bahwa komunikasi dalam organisasi melibatkan arus informasi, 

pertukaran makna, serta interaksi yang membangun keselarasan antara anggota 

organisasi. Dalam wawancara, narasumber menegaskan bahwa komunikasi yang 

baik  dalam KOPASDA  tidak  hanya  membantu  meningkatkan  keterlibatan 
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anggota, tetapi juga memastikan bahwa setiap kegiatan berjalan sesuai dengan 

perencanaan yang telah ditetapkan. 

 

 

4.4.2 Perencanaan Komunikasi dalam KOPASDA 

 

Perencanaan komunikasi dalam organisasi merupakan proses awal yang 

sangat penting untuk memastikan kelancaran kegiatan. Berdasarkan wawancara 

dengan Kak Dimas, diketahui bahwa KOPASDA selalu menyusun tujuan dan 

program kerja yang jelas serta melibatkan seluruh anggota dalam tahap 

perencanaan. 

Partisipasi anggota dalam tahap perencanaan ini bertujuan untuk 

menumbuhkan rasa kepemilikan terhadap organisasi serta meningkatkan 

keterlibatan mereka dalam setiap kegiatan yang akan dijalankan. Hal ini sejalan 

dengan pendapat Suprapto (2009), yang menyatakan bahwa manajemen 

komunikasi bertujuan untuk menciptakan strategi komunikasi yang efektif guna 

mencapai tujuan organisasi. Selain itu, evaluasi terhadap program sebelumnya juga 

menjadi bagian dari perencanaan komunikasi dalam KOPASDA. Evaluasi ini 

bertujuan untuk mengidentifikasi tantangan yang dihadapi serta mencari solusi 

yang lebih efektif agar kegiatan dapat berjalan lebih optimal. 

KOPASDA juga menerapkan pemantauan terhadap perkembangan 

lingkungan sekolah, seperti kebijakan baru atau perubahan struktur ekstrakurikuler, 

agar program yang dijalankan tetap relevan serta sesuai dengan kebutuhan anggota. 

Dengan adanya perencanaan yang matang, organisasi dapat 
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memiliki arah yang jelas dan fleksibilitas dalam menyesuaikan diri terhadap 

berbagai perubahan yang terjadi. 

 

 

4.4.3 Pengorganisasian dalam KOPASDA 

 

Pengorganisasian dalam KOPASDA bertujuan untuk memastikan bahwa 

setiap anggota memahami peran dan tanggung jawabnya. Menurut teori 

komunikasi organisasi dari Redding dan Sanborn, komunikasi yang efektif dalam 

organisasi sangat bergantung pada struktur organisasi yang jelas dan adanya sistem 

hierarki yang baik. 

Dalam wawancara dengan Ibu Putri, dijelaskan bahwa KOPASDA 

memiliki struktur organisasi yang tertata dengan baik, termasuk pembagian tugas 

dan tanggung jawab kepada setiap anggota. Setiap program kerja disusun dengan 

mempertimbangkan aspek target, waktu, dan anggaran, sehingga kegiatan dapat 

berjalan secara efektif dan efisien. 

Selain itu, dilakukan pemantauan dan koordinasi rutin guna memastikan 

bahwa setiap kegiatan yang dijalankan mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Hal 

ini sesuai dengan pendapat (Sudadi, 2023), yang menyatakan bahwa 

pengorganisasian dalam manajemen komunikasi berfungsi untuk mengatur sumber 

daya manusia agar dapat melaksanakan perencanaan dengan optimal. 

 

 

4.4 Pelaksanaan Program dan Kegiatan 

 

Pelaksanaan program merupakan tahap di mana rencana yang telah disusun 

mulai diterapkan. Dalam wawancara, Ibu Putri menjelaskan bahwa 
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KOPASDA mengorganisir pengurus dan anggota melalui penerapan struktur 

organisasi yang jelas, pembagian tugas, serta komunikasi yang efektif. 

Komunikasi yang terstruktur memungkinkan organisasi untuk 

mendistribusikan tugas dengan baik serta memastikan koordinasi yang efektif 

antara anggota. 

Selain itu, pemberdayaan anggota juga menjadi salah satu strategi yang 

diterapkan dalam pelaksanaan program. Dengan adanya pelatihan rutin dan 

pendampingan dari pelatih, anggota KOPASDA dapat mengembangkan 

keterampilan serta meningkatkan kualitas kerja mereka dalam organisasi. 

 

 

4.5 Pengawasan dan Evaluasi dalam KOPASDA 

 

Setelah program dijalankan, pengawasan dan evaluasi menjadi langkah 

penting untuk memastikan bahwa setiap kegiatan terlaksana sesuai dengan rencana. 

Strategi komunikasi organisasi harus mencakup sistem evaluasi yang terstruktur 

untuk menilai efektivitas komunikasi serta menemukan kendala yang muncul 

dalam pelaksanaan kegiatan (Lubis et al., 2021). 

Dalam wawancara dengan Kak Dimas, dijelaskan bahwa KOPASDA 

melakukan pemantauan terhadap komunikasi dalam organisasi, guna memastikan 

bahwa informasi dapat tersampaikan dengan jelas di setiap tingkatan organisasi. 

Evaluasi dilakukan secara berkala untuk mengidentifikasi kendala yang muncul 

serta mencari solusi agar program berjalan lebih baik di masa depan. 
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4.6 Partisipasi Anggota dalam KOPASDA 

 

Tingkat partisipasi anggota dalam organisasi sangat dipengaruhi oleh 

sistem komunikasi yang diterapkan. Menurut teori dari Blau dan Scot (1962), 

keberhasilan organisasi sosial ditentukan oleh pola interaksi antara anggota, 

termasuk tingkat keterlibatan mereka dalam perencanaan, pelaksanaan, serta 

pengambilan keputusan. 

Berdasarkan wawancara dengan Kak Dimas, dijelaskan bahwa KOPASDA 

berperan aktif dalam berbagai kegiatan, baik di dalam sekolah maupun di luar 

sekolah. 

Selain itu, Aufa menjelaskan bahwa partisipasi anggota juga dipengaruhi 

oleh rasa tanggung jawab terhadap organisasi. Setiap anggota, baik yang memiliki 

jabatan maupun tidak, tetap memiliki tugas yang harus dijalankan, seperti menjadi 

bagian dalam MPLS atau upacara bendera setiap Senin. 

 

 

4.7 Menyikapi Saran, Masukan, dan Kritik dalam KOPASDA 

 

Setiap organisasi perlu memiliki mekanisme untuk menerima dan 

menindaklanjuti saran serta kritik dari anggotanya. Organisasi yang demokratis 

adalah organisasi yang memberikan ruang bagi anggotanya untuk menyampaikan 

pendapat dan berkontribusi dalam pengambilan keputusan (Asri, 2022). 

Berdasarkan wawancara dengan Rafih, KOPASDA selalu terbuka terhadap 

saran dan kritik dari anggota. Pendapat yang diberikan, baik positif maupun negatif, 

akan diterima dan dianalisis lebih lanjut untuk menemukan solusi 
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terbaik. Hal ini menunjukkan bahwa KOPASDA menerapkan sistem komunikasi 

yang inklusif dan partisipatif dalam mengelola organisasinya. 



 

 

BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai manajemen komunikasi organisasi 

Korps Pasukan SMA Negeri 2 (KOPASDA) Tebing Tinggi dalam meningkatkan 

partisipasi anggota, peneliti menyimpulkan bahwa strategi komunikasi yang 

diterapkan sangat berperan dalam efektivitas organisasi. Manajemen komunikasi 

yang baik memungkinkan penyampaian informasi secara jelas kepada seluruh 

anggota sehingga meningkatkan keterlibatan mereka dalam berbagai kegiatan. 

Perencanaan komunikasi dalam KOPASDA dilakukan dengan menyusun 

tujuan dan program kerja yang jelas serta melibatkan anggota dalam proses 

pengambilan keputusan. Dengan adanya perencanaan yang matang, organisasi 

dapat berjalan lebih terstruktur dan efektif. Selain itu, pengorganisasian yang baik 

memastikan setiap anggota memahami tugas dan tanggung jawabnya dalam 

menjalankan program organisasi. Pembagian tugas yang sistematis serta adanya 

koordinasi rutin turut mendukung kelancaran kegiatan. Pelaksanaan program 

dalam KOPASDA dilakukan dengan membangun komunikasi yang terbuka antara 

pengurus, pelatih, dan anggotanya. Setiap kegiatan dilaksanakan berdasarkan 

struktur organisasi yang telah ditetapkan dan dilakukan dengan koordinasi yang 

intensif. KOPASDA berhasil meningkatkan keterlibatan anggota dalam berbagai 

kegiatan, baik di dalam maupun di luar sekolah. Hal ini menunjukkan bahwa 

komunikasi yang baik dalam organisasi dapat menciptakan lingkungan yang 
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harmonis, meningkatkan motivasi anggota, serta memperkuat rasa kebersamaan 

dalam organisasi. 

5.2 Saran 

 

Berdasarkan yang penulis teliti, saran yang dapat penulis berikan agar 

KOPASDA dapat semakin meningkatkan efektivitas manajemen komunikasi serta 

partisipasi anggotanya. Salah satu hal yang perlu diperhatikan adalah penguatan 

sistem komunikasi internal agar informasi dapat tersampaikan dengan lebih efektif. 

KOPASDA dapat memanfaatkan berbagai media komunikasi yang lebih modern, 

seperti platform digital, guna meningkatkan keterlibatan anggota dalam menerima 

dan memberikan informasi. Selain itu, penting bagi KOPASDA untuk terus 

mengembangkan program yang dapat meningkatkan rasa kepemilikan anggota 

terhadap organisasi. Kegiatan-kegiatan yang melibatkan partisipasi aktif anggota, 

seperti pelatihan kepemimpinan dan diskusi terbuka, dapat menjadi solusi dalam 

meningkatkan rasa tanggung jawab mereka terhadap organisasi. Dan dukungan dari 

berbagai pihak, baik dari pihak sekolah, alumni, maupun masyarakat, sangat 

diperlukan untuk memperkuat eksistensi KOPASDA sebagai organisasi yang 

mampu membentuk karakter siswa yang disiplin, bertanggung jawab, dan memiliki 

jiwa kepemimpinan. Dengan adanya sinergi yang baik antara seluruh elemen yang 

terlibat, KOPASDA diharapkan dapat terus berkembang dan memberikan 

kontribusi positif bagi para anggotanya serta lingkungan sekitarnya. 
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